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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam ranga mencerdaskan kehidupan bangsa. Peraturan pemerintah nomor 17 tahun 2010 tentang pengelolaan penyelenggaraan pendidikan.
Pada pasal 17 ayat (3) menyebutkan bahawa, pendidikan dasar termasuk sekolah bertujuan membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan berkeperibadian luhur, berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif, sehat, mandiri, dan percaya diri, toleran, pekasosial, demokratis, dan bertanggung jawab. berdasarkan hal tersebut, jelaslah bahwa tujuan pendidikan disetiap jenjang sangat berkaitan dengan pembentukan peserta didik.[footnoteRef:2] [2:  Pupuh Fathurrohman. Dkk, Pengembangan Pendidikan Karakter, (Bandung: Refika Ditama, 2013), Hlm. 7] 

Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional pasal 3 undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional berikut: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.[footnoteRef:3] [3: Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: PT. Kloang Klede Putra Timur, 2003), hlm 3.] 

Krisis karakter dan watak bangsa saat ini terkait erat dengan semakin tidak adanya harmoni dalam keluarga, masih banya keluarga mengalami disorientasi, bukan hanya menghadapi limpahan materi, atau sebaliknya kesulitan ekonomi, tetapi penyebabnya karena serbuan globalisasi dan gaya hidup yang tidak selalu kompatibel dengan nilai, moral dan agama, sosial budaya nasional maupun budaya lokal. 
Penguatan pendidikan moral (moral education) atau pendidikan karakter (character education) dalam konteks sekarang sangat relevan untuk mengatasi krisis moral yang sedang melanda di negara kita. Krisis tersebut antara lain berupa meningkatnya pergaulan bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak dan remaja, kejahatan terhadap teman, pencurian remaja, kebiasaan menyontek, penyalahgunaan obat-obatan, pornografi, tawuran pelajar, tidak disiplin, tidak hormat pada orangtua dan guru serta terlibat dalam gank dll. hal ini sudah menjadi masalah sosial yang hingga saat ini belum dapat diatasi secara tuntas.
Krisis yang melanda pelajar juga elit politik mengindikasikan bahwa pendidikan agama dan moral yang didapat di bangku sekolah  dan kuliah tidak berdampak terhadap perubahan perilaku manusia Indonesia. Bahkan yang terlihat adalah begitu banyak manusia Indonesia yang tidak koheren antara ucapan dan tindakannya. Kondisi demikian, diduga berawal dari apa yang dihasilkan oleh dunia pendidikan.[footnoteRef:4] [4: Zubaidi, 2011. Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hlm. 2.] 

Demoralisasi terjadi karena proses pembelajaran cenderung mengajarkan pendidikan moral dan budi pekerti sebatas teks dan kurang mempersiapkan siswa untuk menyikapi dan menghadapi kehidupan yang kontradiktif. Dalam konteks pendidikan formal di sekolah dan madrasah, bisa jadi salah satu penyebabnya karena pendidikan di Indonesia lebih menitik beratkan kepada pengembangan intelektual atau kognitif semata, sedangkan aspek soft skill atau nonakademik sebagai unsur utama pendidikan moral belum diperhatikan.
Padahal, pencapaian hasil belajar siswa tidak dapat hanya dilihat dari ranah kognitif dan psikomotorik, sebagaimana selama ini terjadi dalam praktik pendidikan kita, tetapi harus juga dilihat dari hasil afektif, Ketiga ranah berhubungan secara resiprokal, meskipun kekuatan hubungannya bervariasi dari satu kasus ke kasus yang lain. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pencapaian hasil kognitif terjadi sejalan dengan efektivitas pencapaian ranah afektif.[footnoteRef:5]  [5: Hadjar, “Evaluasi Hasil Belajar Afektif Pendidikan Agama: Konsep dan Pengukurannya”, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisanga dan Rasail Media Group, 2010), hlm. 215. ] 

Dewasa ini, pembahasan mengenai pendidikan karakter atau pendidikan yang berbasis pada pembangunan karakter siswa menjadi wacana yang ramai dibicarakan di dunia pendidikan maupun di kalangan masyarakat umumnya. Berhadapan dengan berbagai persoalan siswa di atas, maka implementasi pendidikan karakter menjadi semakin urgen untuk diterapkan di sekolah-sekolah formal. Karena itulah  menarik untuk mempertanyakan dan menelusuri sejauh mana sekolah sebagai lembaga pendidikan formal menjalankan perannya mengimplementasikan kebijakan pendidikan karakter? Bagaimana mengelola atau me-manage pendidikan karakter di lingkungan sekolah?
Berangkat dari latar belakang masalah diatas, penulis akan mencoba untuk mengeksplorasi lebih jauh tentang implementasi pendidikan karakter di sekolah dalam skripsi ini dengan judul: IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER PADA MATA PELAJARAN PAI DI SMA NU PALEMBANG.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, Maka ada beberapa permasalahan yang perlu untuk dibahas dalam penelitian ini yang penulis rumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter pada mata pelajaran PAI di SMA NU Palembang.?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi implementasi pendidikan karakter pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA NU Palembang.?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah :
a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi pendidikan karakter pada mata pelajaran PAI di SMA NU Palembang.?
b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi implementasi pendidikan karakter pada mata pelajaran PAI di SMA NU Palembang.?
2. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis, skripsi ini diharapkan dapat memperkaya dunia ilmu pengetahuan dan memberikan sumbangan terhadap pengembangan pendidikan pada umumnya dan dunia pendidikan islam pada khususnya.
b. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan ide atau bahan masukan bagi para praktisi pendidikan khususnya bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

E. Telaah Kepustakaan
Ada beberapa research tulis yang membahas tentang implementasi dan penerapan kurikulum maupun model pembelajaran yang dapat dijadikan referensi dalam penulisan skripsi ini:
Trisnawati dalam skripsinya yang berjudul "Implementasi KTSP di MI Nurul Falah Palembang". Dengan masalah bagaimana mengimplementasikan dan faktor apa saja yang menghambat dalam mengimplementasikan KTSP di MI Nurul Falah Palembang. dengan hasil bahwa benar sekolah telah mengimplementasi pendidikan karakter dalam kurikulum tapi masih banyak faktor yang menghambat dalam pelaksanaannya.
Ita Palentini (2012) dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di kelas IV MI Tanjung Raman Muara Enim" Skripsi ini membahas tentang apakah ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together dan menurut kesimpulan hasil penelitian, setelah menggunakan model pembelajaran ini hasil belajar siswa meningkat.
Selanjutnya Wiwik Gusgiartini (2012) dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan model pembelajaran Inkuiri pada mata pelajaran IPA di kelas IV MI yayasan Ponpes Qodratullah Langkan kabupaten Banyuasin”. Skripsi ini mengangkat masalah bagaimana penerapan dan faktor apa saja yang menghambat dan mendukung dalam penerapannya model pembelajaran Inkuiri. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Inkuiri pada pelajaran IPA di MI Ponpes Qodratullah Langkan kabupaten Banyuasin sudah baik dilaksanakan oleh guru. Adapun paktor penghambat dan mendukung adalah tingkat kemampuan guru, tingkat kemampuan siswa dan kurangnya sumber dan sarana belajar.
Selain sumber diatas yang menjadi objek pertimbangan adalah skripsi atas nama Siti Fauziyah yang berjudul Konsep Kurikulum Berbasis Kompetensi dan Implementasinya dalam pembelajaran PAI di SMU Negeri 3 Semarang. Secara langsung skripsi tersebut mengurai bagaimana konsep serta implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi yang terhitung baru ketika itu.
Sumber tersebut yang secara normatif menjadi data banding dalam memperjelas penulisan penelitian ini. Karena secara umum tema ini termasuk hal baru dan memerlukan sumber ataupun informasi serupa.
F. Kerangka Teoritis
Berangkat dari keresahan pemerintah dan masyarakat terhadap perilaku manusia Indonesia yang telah menyimpang dari nilai-nilai dan luhur bangsa, budaya, dan agama serta merosotnya moral masyarakat dalam strata social khususnya para pelajar. Untuk itu, harus ada usaha untuk menjadikan nilai-nilai itu kembali menjadi karakter bangsa. Salah satu upaya kearah itu yang dilakukan pemerintah adalah dengan memperbaiki model pendidikan nasional kita, yaitu lebih menitik beratkan pada pembangunan karakter (character building). atas dasar itu lahirlah konsep pendidikan karakter (character education).[footnoteRef:6]  [6:  Amirrullah Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter, Panduan Lengkap Mendidik Karakter Anak Disekolah, Madrasah, dan Rumah, (Jakarta: Prima Pustaka, 2012), hlm. 7-8] 

Istilah karakter sama sekali bukan satu hal yang baru bagi kita. Ir.Soekarno salah seorang pendiri Republik Indonesia,telah menyatakan tentang pentingnya nation charter building bagi negara yang baru merdeka. Konsep membangun karakter juga kembali di kumandangkan oleh Ir.Soekarno era 1960 an dengan istilah berdiri di atas kaki sendiri (berdikari).[footnoteRef:7] [7:  http://harto212kambaton.blogspot.com/2013/06/implementasi-pendidikan-karakter.html] 

Berikut beberapa defenisi yang dikemukakan oleh para ahli mengenai pendidikan karakter. Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah “bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak”. Adapun berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak”. Pendidikan karakter terdiri dari dua kata yaitu pendidikan dan karakter.  Pendidikan menurut  Ki Hajar Dewantara adalah daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran, serta jasmani agar dapat memajukan kehidupan yang selaras dengan alam dan masyarakatnya.[footnoteRef:8] Sedangkan karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain. Menurut T. Ramli, pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. tujuannya adalah untuk membentuk kepribadian anak.[footnoteRef:9]  [8: Hartono, Pengertian Pendidikan, http://fatamorghana.wordpress.com, diakses pada 9 September 2013.]  [9:  Pupuh Fathurrohman, Dkk. Pengembangan Pendidikan Karakter (Bandung: Refika Aditama, 2013), Hlm. 15 dan 17] 

Menurut Tadkiroatun Musfiroh, karakter mengacu kepada serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skills). Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” atau menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang yang tidak jujur, kejam, rakus dan perilaku jelek lainnya dikatakan orang berkarakter jelek. Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuai dengan kaidah moral disebut dengan berkarakter mulia.[footnoteRef:10] [10:  http://harto212kambaton.blogspot.com/2013/06/implementasi-pendidikan-karakter.html] 

Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekertiyang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang atau nilai-nilai prilaku manusia yang behubungan dengan Tuhan yang Maha Esa, diri sendiri, semua manusia, lingkungan, dan kebangsaan, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat.
Sedangkan pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen (pemangku pendidikan) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan dan etos kerja seluruh warga sekolah atau lingkungan sekolah. 
1. Nilai Nilai dalam Pendidikan Karakter
Kemendiknas menjelaskan bahwa nilai-nilai karakter yang dikembangkan dalam dunia pendidikan didasarkan pada empat sumber[footnoteRef:11], yaitu ; Agama, Pancasila, budaya bangsa dan tujuan pendidikan nasional itu sendiri. Dari keempat sumber tersebut merumuskan 18 nilai-nilai karakter umum yaitu :  [11: Badan Penelitian dan Pengembangan Puskur Kemendiknas, Bahan Pelatihan Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, (Jakarta : Kemendiknas,2010)] 

	1. Religious
2. Jujur
3. Toleransi
4. Disiplin
5. Kerja Keras
6. Kreatif
7. Mandiri
8. Demokratis
9. Rasa Ingin Tahu
	10. Semangat Kebangsaan
11. Cinta Tanah Air
12. Menghagai Pretasi 
13. Bersahabat
14. Cinta Damai
15. Gemar Membaca
16. Peduli Lingkungan
17. Peduli Sosial
18. Tanggung Jawab




2. Tujuan Dan Fungsi Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter bertujuan membentuk dan membangun pola pikir, sikap, dan perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang positif, berakhlak karimah, berjiwa luhur, dan bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan, pendidikan karakter adalah usaha sadar yang dilakukan untuk membentuk peserta didik menjadi pribadi yang positif dan berakhlak karimah sesuai standar kompetensi lulusan (SKL) sehingga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:12] Berikut Fungsi Pendidikan Karakter : [12:  Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika Di Sekolah ( Jokjakarta: Ar-ruzz Media, 2012), hlm. 22] 

a. Pengembangan : pengembangan potensi peserta didik untuk menjadi perilaku yang baik bagi peserta didik yang telah memiliki sikap dan perilaku yang mencerminkan karakter
b. Perbaikan : memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk bertanggungjawab dalam pengembangan potensi peserta didik yang bermartabat. 
c. Penyaringan : untuk menyaring karakter-karakter bangsa sendiri dan karakter bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai karakter bangsa.

3. Prinsip-Prinsip Pengembangan Pendidikan Karakter
Pengembangan model pendidikan karakter harus didasarkan pada prinsip-prinsip pendidikan karakter sebagai berikut:[footnoteRef:13] [13:  Kementerian Pendidikan Nasional, Panduan Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kemdiknas, 2010). hlm. 23] 

a. Keberlanjutan ; yaitu bahwa  proses pengembangan nilai-nilai karakter dan budaya bangsa dimualai dari awal peserta didik masuk hingga selesai dari satuan pendidikan.
b. Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri dan budaya sekolah.
c. Nilai-nilai tidak diajarkan tapi dikembangkan; yaitu bahwa nilai-nilai karakter bukan merupakan pokok bahasan yang harus diajarkan, sebaliknya mata pelajaran dijadikan sebagai bahan atau media mengembangkan nilai-nilai karakter.
d. Proses pendidikan karakter dilakukan oleh peserta didik secara aktif dan menyenangkan.

4. Tahapan Pengembangan Pendidikan Karakter
Menurut Tim Pendidikan Karakter Kemendiknas pengembangan karakter melalui beberapa tahapan, yaitu tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas pada pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya, jika tidak terlatih (menjadi kebiasaan)[footnoteRef:14] [14: http://www.infodiknas.com/tantangan-implementasi-pendidikan-karakter-di-sekolah.html] 

5. Implementasi Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter dapat diimplementasikan melalui beberapa strategi dan pendekatan yang meliputi: 
a. Mengintegrasikan nilai-nilai dan etika pada setiap mata pelajaran.
b. Internalisasi nilai fositif yang ditanamkan oleh semua warga sekolah.
c. Pembiasaan dan latihan
d. Pemberian contoh atau tauladan
e. Penciptaan suasana berkarakter disekolah
f. Pembudayaan.[footnoteRef:15] [15:  Agus Zaenal Fitri, Op. Cit., hlm. 45] 





G. Definisi Operasional
Untuk menghindari bias pemahaman, maka di pandang penulis perlu untuk memberikan batasan-batasan istilah sebagai penegasan judul di atas.
Dalam bab ini dikemukakan mengenai pokok pokok istilah sebagai berikut: 
a. Implementasi Pendidikan Karakter
Implementasi mempunyai arti pelaksanaan, penerapan[footnoteRef:16]. Implementasi juga berarti proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam tindakan praktek[footnoteRef:17] [16: Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990),hlm 327 ]  [17:  E. Mulyasa. Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Rosda Karya, 2003), hlm.93] 

Jadi Implementasi adalah analisis terhadap proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam tindakan praktis sehingga memberikan hasil baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dalam hidup.[footnoteRef:18] [18: E. Mulyasa, KTSP “ Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan”, (Jakarta: Rosda Karya: 2006), hlm. 255] 

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen (pemangku pendidikan) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan dan ethos kerja seluruh warga sekolah dan lingkungan sekolah.
Jadi, dapat difahami bahwa implementasi pendidikan karakter adalah proses penerapan atau pelaksanaan nilai-nilai karakter atau akhlak mulia dalam proses pendidikan sehingga menghasilkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai dalam bentuk karakter. 
b. Pendidikan Agama Islam
PAI adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional[footnoteRef:19]. [19:  Muhaimin, et. al, Paradigma Pendidikan Islam, ( Bandung, Rosda Karya: 2004),
hlm.75] 

Sedangkan yang dimaksud Pendidikan Agama Islam disini atau PAI disini adalah sebagai mata pelajaran di sekolah-sekolah, mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk menjalankan peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agamaIislam.
C. SMA NU Palembang
SMA NU Palembang adalah objek dari penelitian ini yang berlokasi di Jln. Jend. A. Yani, Kecamatan Seberang Ulu 2 Palembang.

H. Metodologi Penelitian
Ketepatan menggunakan metode dalam sebuah penelitian adalah syarat utama dalam pengumpulan data. Apabila seseorang mengadakan penelitian kurang tepat metode penelitiannya, tentu akan mengalami kesulitan, bahkan tidak akan mendapatkan hasil yang baik, yang sesuai dengan yang diharapkan. Berkaitan dengan persoalan diatas, Prof. Dr. Winarno Surachmat mengatakan bahwa metode merupakan cara utama yang digunakan dalam mencapai tujuan.[footnoteRef:20] Dalam usaha memperoleh data ataupun informasi yang diperlukan, maka penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut : [20: Winarno Surachmat, Pengantar penelitian Ilmiah: Dasar metode dan teknik, (Bandung:Tarsiti Rimbun, 1995), hlm.121.] 

1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah : Pendekatan yang digunakan dalam proposal ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu jenis penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dan diarahkan pada latar alamiah dan individu tersebut secara holistik (menyeluruh).[footnoteRef:21] [21:  Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), Cet. XIX, hlm. 3.] 

Pendekatan ini penulis gunakan untuk mengkaji tentang implementasi pendidikan karakter.
2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Ditinjau dari segi metodologi, penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: Kirk dan Miller mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan dalam peristilahannya.[footnoteRef:22]  [22: Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995), hlm.3. ] 

Deskriptif berarti penggambaran atau pemaparan yang apa adanya. Jadi kualitatif deskriptif bermakna penelitian yang berupaya menggambarkan keadaan suatu obyek penelitian berdasarkan kualitas item yang didapat dalam penelitian. Jenis penelitian ini seringkali dikenal sebagai penelitian naturalistic, karena sifatnya yang alami. Penelitian ini memandang bahwa kenyataan sebagai suatu yang berdimensi jauh, utuh dan berubah, karena itu, tidak mungkin disusun rancangan penelitian yang terinci dan tetap sebelumnya, rancangan penelitian berkembang selama proses berlangsung.
b. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini ada dua macam yaitu:
1) data primer adalah data yang dihimpun dari kepala sekolah, tenaga pendidik, pegawai yang ada di sekolah 
2) data skunder berupa data yang diperoleh dari buku-buku, skripsi, dokumen di SMA NU Palembang.

3. Metode Pengumpulan Data
Bentuk penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif, sehingga data yang dikumpulkan terbentuk kata-kata bukan angka seperti penelitian kuantitatif.[footnoteRef:23] Data tersebut akan penulis ambil dari berbagai macam sumber, baik yang membahas topik penelitian ini secara langsung maupun tidak langsung. [23:  Ibid.] 

Adapun sumber primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.[footnoteRef:24] Dan sumber primer ini terkait dengan pokok permasalahan penelitian, berupa pengamatan langsung ( observasi) dan wawancara. Selain menggunakan sumber primer penulis juga menggunakan sumber sekunder pendukung yang memperjelas sumber data primer berupa data kepustakaan yang berkorelasi erat dengan pembahasan objek penelitian. [24: Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm.91. ] 

Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Observasi adalah pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh objek alat indera.[footnoteRef:25] Metode ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data melalui pengamatan langsung terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki meliputi problem pembelajaran PAI di SMA NU Palembang serta data-data lain yang diperlukan. Dalam observasi ini peneliti menggunakan observasi langsung dengan menggunakan pedoman sebagai pengamatan. [25: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka Cipta: 1996), hlm. 145.] 

Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. Dalam observasi pengamat tinggal member tanda pada kolom tempat peristiwa muncul.
b. Metode Interview
Metode Interview merupakan metode pengumpulan data yang menghendaki komunikasi langsung antara penyelidik dengan subjek atau responden.[footnoteRef:26] Dalam melaksanakan interview, pewawancara membawa pedoman yang hanya garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. [26: Yatim Rianto, Metodologi Penelitian Pendidikan: Suatu Tinjauan Dasar, (Surabaya: SIC: 1996), hlm. 67.] 

Tanya jawab ini dilakukan oleh peneliti kepada guru untuk memperoleh data apa saja permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran PAI di SMA NU Palembang.
Metode ini disebut juga dengan istilah metode wawancara yakni metode yang berbentuk komunikasi antar dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berdasarkan tujuan tertentu.[footnoteRef:27] Dalam proses ini hasil wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi arus informasi. Faktor tersebut adalah pewawancara, responden, topik penelitian yang tertuang dalam daftar pertanyaan dan situasi wawancara.[footnoteRef:28] Ciri utamanya adalah kontak langsung dengan tatap muka ( face to face relationship) antara pencari informasi dengan sumber informasi. Dengan metode ini pula penulis akan menggali informasi tentang Problem Pembelajaran PAI di SMA NU Palembang. [27: Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya: 2001), hlm.180. ]  [28: Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metodologi Penelitian Survei, (Jakarta: LP3S, 1987), hlm. 145. ] 

c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu sekumpulan data yang terbentuk tulisan seperti dokumen, buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, catatan harian dan sebagainya.[footnoteRef:29] Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang pembelajaran PAI seperti perangkat KBM Pendidikan Agama Islam, rencana pembelajaran, silabus dan lain-lain. [29: Suharsimi Arikunto, op cit., hlm. 144. ] 



4. Metode Analisis Data
Analisis data menurut Lexy J. Moloeng adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam satu pola, kategori dan saham uraian dasar. Analisis data pekerjaan adalah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode dan mengkategorikannya.[footnoteRef:30] [30: Lexy J. Moloeng, op cit., hlm. 103. ] 

Metode analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode deskriptif analitik yaitu memberikan predikat kepada variable yang diteliti sesuai dengan kondisi sebenarnya. Predikat yang diberikan tersebut dalam bentuk peringkat yang sebanding dengan atau atas dasar kondisi yang diinginkan.[footnoteRef:31] [31: Suharsisimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rieneka Cipta, 1990), hlm.353. ] 


I. Sistematika Pembahasan
Supaya penelitian ini lebih lengkap dan sistematis, maka perlu adanya sistematika penulisan. Skripsi terdiri atas lima bab yang dapat dipaparkan sebagai berikut : 
Bab I, bab ini Penulis mengemukakan pendahuluan yang memberikan deskripsi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, definisi operasional, serta sistematika pembahasan. Bab ini menjadi pijakan awal penulis untuk mengkaji masalah pada bab selanjutnya.
Bab II berisi kajian teori yang berhubungan dengan pengertian pendidikan karakter, ciri pendidikan karakter, tujuan dan fungsi pendidikan karakter, dasar-dasar pendidikan karakter, prinsip dan konsep pendidikan karakter.  
Bab III penulis menguraikan segala sesuatu yang berhubungan dengan objek penelitian dan gambaran umum SMA NU Palembang
Bab IV merupakan bab yang berisi asil penelitian, yang membahas bagaimana implementasi pendidikan karakter di SMA NU Palembang dan factor-faktor apa saja yang mempengaruhi dalam mengimplementasikan pendidikan karakter di SMA NU Palembang.
Bab V Merupakan bab terakhir dari rangkaian penulisan skripsi yang terdiri dari kesimpulan dan saran. dicantumkan daftar pustaka dilanjutkan dengan lampiran-lampiran yang mendukung penelitian.
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